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MOTTO 
Jadikanlah media sosial sebagai sarana untuk meraih ridha Allah Ta‟ala, 
bukan untuk mendapatkan pujian dari manusia, ajang ujub, takabur, 
maksiat dan sebagainya. Sebab Setiap kata yang kita tulis adalah cerminan 
dari apa yang kita pikirkan 
Media sosial berawal dari pikiran, lalu jari-jari menuju sebuah keputusan. 
Sesuatu yang kita kerjakan berulang-ulang suatu saat bisa menjadi 
kebiasaan 
Begitu juga terjadinya suatu budaya. Budaya mengungkapkan perasaan di 
media sosial sudah menjadi suatu kebiasaan 
Oleh sebab itu mari ciptakan budaya sosial yang aman, nyaman, tidak 
merusak mental diri kita sendiri, orang lain dan bangunlah komunikasi 
yang nyata. Maka bijaksanalah dalam menggunakan media sosial.   
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HUBUNGAN STRATEGY COPING DENGAN PENGUNGKAPAN DIRI 
DALAM JEJARING SOSIAL ONLINE FACEBOOK PADA SISWA MTs N 





Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 




Ketika siswa mengalami seperti kesulitan, masalah, beratnya akan tuntutan 
hidup, amarah, kesedihan, kebosanan, melihatkan kebahagiaannya dengan 
mengunggah dan ingin mendapatkan perhatian maka siswa akan mengekpresikan 
dalam jejaring sosial online yang mampu menjadikan reward psikologis sehingga 
mendorong siswa untuk mengungkapkan informasi pribadi. Meng-upload 
perasaan ini suatu cara siswa dalam mengatasi masalah dan stres yang disebut 
strategy coping. Oleh sebab itu pengungkapan diri dapat di pengaruhi oleh 
strategy coping. Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan strategy coping 
dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online facebook. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif, dengan subjek sebanyak 143 siswa. Pengambilan 
data dalam penelitian ini menggunakan skala strategy coping dengan 
menggunakan jenis problem focused coping, emotion focused coping  dan skala 
pengungkapan diri yang disebarkan kepada subjek penelitian sebanyak satu kali, 
setelah dilakukan uji analisis korelasi pearson product moment. Maka hasil yang 
di dapat hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan strategy coping dengan 
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RELATIONSHIP OF STRATEGY COPING WITH SELF DISCLOSURE 
IN FACEBOOK ONLINE SOCIAL NETWORKING IN STUDENTS OF 





faculty of Psychology, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 




When students experience difficulties, problems, the severity of life's 
demands, anger, sadness, boredom, showing happiness by uploading and wanting 
to get attention, students will express in online social networks that are able to 
make psychological rewards that encourage students to reveal personal 
information, uploading this feeling is a way for students to deal with problems and 
stress called coping strategy. Therefore self-disclosure can be influenced by 
coping strategies. The purpose of this study is to look at the relationship between 
coping strategy and self-disclosure in Facebook's online social network. This 
study uses a quantitative design, with a total subject of 143 students. Retrieval of 
data in this study uses a scale of coping strategy using the type of problem 
focused coping, emotion focused coping and self-disclosure scale distributed to 
research subjects once, after the Pearson product moment correlation analysis test. 
Then the results that can be accepted hypothesis, meaning that there is a 
relationship between coping strategy and self-disclosure in Facebook online social 
networking on students of MTs N 2 Kampar. 
 
 





A. Latar Belakang 
Pada saat ini masyarakat telah dihadapkan pada era kemajuan teknologi 
yang sangat pesat. Komunikasi melalui jejaring sosial online mempermudah 
dalam mendapatkan informasi siapapun yang menggunakan jejaring sosial online, 
baik dari orang yang kita kenal ataupun orang yang tidak kita kenali. Perlu kita 
ketahui bahwa pengguna jejaring sosial online berasal dari berbagai kalangan, 
termasuk pada siswa. Berdasarkan data yang dilaporkan Madden, dkk, (2013), 
menjelaskan bahwa 95% remaja dengan rentang usia 12-17 tahun aktif 
menggunakan jejaring sosial online. Remaja melakukan aktivitas jejaring sosial 
facebook seperti  menulis di dinding, update nama sekolah, kota asal, nama akun, 
update sesuatu yang disukai, tanggal lahir, update status pacaran, update 
comment, upload foto, video, dan game online.  
Selain itu, menurut penelitian Sandeep, (2016), sekitar 63% siswa 
menggunakan smartphone untuk melihat jejaring sosial online seperti facebook 
yang digunakan setiap hari. Tingginya penggunaan tidak dibarengi oleh kesadaran 
siswa dalam menggunakannya. Hanya sedikit yang membuka untuk belajar, 
membaca informasi dan mencari berita yang ter uptodate. Penggunaan yang 
berlebihan ini dapat termasuk masalah sosial yang terjadi di Indonesia. 
Jejaring sosial online saat ini banyak digunakan untuk segala hal, tidak 
terkecuali dalam mengungkapkan yang kita rasakan maupun masalah yang kita 
miliki. Ketika seseorang mengungkapkan perasaan maupun masalah pribadinya 
  
2 
dan mencerminkan akan tingkah laku di jejaring sosial online, maka hal tersebut 
sudah bukan menjadi pribadi melainkan menjadi komsumsi umum. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Desember 2018 siswa MTs N 
2 Kampar, mereka cenderung menggunakan facebook untuk membuat status 
tentang kegiatan yang mereka lakukan dalam sehari-hari. 
Memasuki masa remaja berarti memasuki masa ‘stress and strain’, yang 
mana pada masa ini perubahan menjadi suatu hal yang tidak bisa dihindari. 
Perubahan-perubahan pada remaja berlangsung secara berkesinambungan dengan 
ditandai adanya perubahan dalam aspek kognitif, psikologis, sosial serta moral 
dan spiritual (Hurlock, 1999). Perubahan yang terjadi memberikan tantangan bagi 
remaja untuk mengatasinya serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Pada masa ini remaja mulai mencari hubungan timbal balik agar dapat diterima 
oleh lingkungan sekitar, sehingga hubungan dengan teman sebaya akan lebih erat 
dibandingkan dengan orang tua.  
Menurut Potter & Perry, (2010), bahwa masa remaja memiliki kebebasan 
yang lebih penuh untuk dapat membangun identitas dirinya sendiri. Hal tersebut 
akan memunculkan suatu krisis identifikasi pada remaja, karena remaja belum 
sepenuhnya menjadi dewasa, namun mereka ingin terlihat dewasa di mata orang 
lain, walaupun secara fisik maupun psikis mereka belum siap. Krisis identitas 
tersebut akan membuat remaja didera rasa malu, gelisah, dan takut yang pada 
akhirnya akan menimbulkan gangguan fungsi diri baik di rumah maupun di 
sekolah. Sehingga remaja cenderung melakukan tindakan-tindakan tertentu 
dengan tujuan mengurangi ketegangan tersebut dengan berjejaring sosial online 
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facebook. Contohnya melakukan penindasan atau cyberbullying, upload status, 
mengomentari status teman dengan iri, dengki, sikap ketidak sukaan (julid), 
menyebarkan berita tidak benar, membuat kata-kata bijak, meng upload sesuatu 
yang dapat membela akan dirinya, dan lain-lain.  
Menurut Gainau (2008), adanya jejaring sosial online yang digunakan oleh 
remaja melibatkan proses pengungkapan diri yang memberi informasi akan segala 
tentang dirinya kepada semua orang. Pengungkapan diri adalah tingkah laku 
membagikan atau memberikan informasi mengenai perasaan dirinya sendiri 
kepada orang lain baik secara disadari maupun tidak disadari. Informasi yang 
dibagikan tidak adanya batasan seperti ide-ide, pikiran, perasaan, cita-cita, tujuan, 
kegagalan, kesuksesan, dan hal-hal lain yang disukai maupun tidak disukai, yang 
dikutip dari Dayakisni dan Hudaniah, (2009). Maka pengungkapan diri remaja di 
jejaring sosial online merupakan bentuk penghindaran dari respon-respon yang 
tidak menyenangkan terhadap interaksi interpersonal secara tatap muka. 
Menurut Pennebaker & Graybeal (dalam Paramithasari & Dewi, 2013) 
Pengungkapan diri di jejaring sosial online seperti memberikan ucapan selamat, 
pujian, dan motivasi. Hal ini termasuk dalam pengungkapan positif yang dapat 
membeikan manfaat pada peningkatan kesehatan fisik dan mental serta 
mengungkapkan pengalaman sehingga dapat mengatur ulang pikiran dan perasaan 
tentang pengalaman traumatik atau hubungan yang tersembunyi dalam pikiran 
individu. Sedangkan pengungkapan diri dalam bentuk negatif seperti mencela 
orang lain, berkata kotor, melakukan agresi virtual demi kepentingan seseorang. 
Menurut Kuss dan Griffiths (2011) pengungkapan negatif dapat berakibat pada 
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penolakan dari orang lain, bahkan dapat dicemooh, dihindari dan dikucilkan dari 
pergaulan sosial sehingga muncul kesulitan dalam diri. Pengguna jejaring sosial 
online berpotensi disalahgunakan jika tidak dilakukan dengan hati-hati. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 9-12 Januari 
2019 terhadap 5 orang siswa, mereka menggunakan facebook disebabkan karena 
mereka memiliki masalah, merasa kesal terhadap teman, merasa kesepian, merasa 
jenuh, stres, kurangnya keterbukaan terhadap guru dan orang tua, banyaknya suatu 
tuntutan, memposting foto, video atau membuat vlog dan hal yang menyenangkan 
maka dengan ini dapat mencerminkan suasana perasaan dan menggambarkan 
perilaku siswa tersebut. Ini merupa cara dalam memecahkan masalah bagi siswa, 
yang disebut strategy coping. Sehingga membuat mereka memilih melakukan 
peralihan dengan mengungkapkan diri di jejaring sosial online facebook yang 
terkadang membuat siswa lupa akan dampak yang didapatkan, baik terhadap diri 
sendiri, orang lain atau yang dapat menimbulkan masalah baru. 
Menurut Devito, (1997) adanya aspek-aspek pengungkapan diri dibagi 
menjadi lima bagian yakni: ukuran atau jumlah, di dapat dari frekuensi dan durasi 
pesan-pesan yang bersifat pengungkapan atau waktu yang diperlukan untuk 
menyatakan pengungkapan diri. Valensi, hal yang positif atau negatif dari 
pengungkapan diri. Individu dapat menyampaikan hal-hal menyenangkan atau 
tidak menyenangkan, memuji atau menjelek diri sendiri. Keterampilan atau 
kejujuran, individu dibatasi oleh tingkat di mana individu mengetahui dirinya 
sendiri. Pengungkapan diri berbeda dalam hal kejujuran karena individu bisa saja 
jujur secara keseluruhan, berlebih-lebihan atau berbohong. Tujuan dan maksud, 
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seluas apa individu mengungkapkan tentang apa yang ingin diungkapkan, 
seberapa besar kesadaran individu dalam mengontrol informasi yang dikatakan 
pada orang lain. Keakraban, mampu mengungkapkan hal-hal pribadi dan khusus. 
Individu akan melakukan pengungkapan diri kepada lawan komunikasi 
berdasarkan seberapa besar keakraban yang telah dibangun. Siswa yang memiliki 
masalah, kejenuhan, kebingungan dan perasaan yang tidak stabil atau adanya 
suatu perasaan yang menimbulkan akan kecemasan, dan mencari perhatian  
cenderung menunjukkan adanya kesulitan khusus dalam menerima dan 
menggolah informasi sehingga kehilangan proses pengaturannya. Sama halnya 
dengan kasus yang dialami oleh siswa yang di wawancara bahwa ia menggunakan 
status facebook sebagai peralihan atau cara untuk menghadapi respon-respon yang 
akan memancing emosionalnya dengan mengungkapkan perasaan terhadap ayah 
kandung yang jauh darinya agar semua orang dapat mengetahui akan perasaannya 
dan ia mendapatkan perhatian. Hal ini menggambarkan bahwa adanya hubungan 
strategy coping dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online facebook.  
Seseorang dengan kecemasan, kejenuhan dan tekanan yang tinggi lebih 
besar mengungkapkan menggunakan jejaring sosial online facebook sebagai 
media untuk mengatasinya. Sedangkan orang yang bahagia, kurang sering 
menggunakan jejaring sosial online facebook karena ia dapat mengontrol akan 
perasaan dan perkembangan akan zaman atau lingkungan. Hal ini menunjukkan 
bahwa seseorang yang mendapat masalah lebih besar frekuensinya 
mengungkapkan diri lebih intens dengan jejaring sosial online, penelitian yang 
dilakukan oleh Zhang (2017) mengungkapkan bahwa siswa cenderung membuka 
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facebook saat mengalami stres dan melakukan pengungkapan diri di facebook. 
Respon yang di dapat dari pengungkapan diri di facebook menyebabkan individu 
merasa mendapat pengingkatan dukungan sosial, pengingkatan kepuasan, dan 
penurunan tingkat depresi dari stres yang di alami baik di sekolah atau di 
lingkungan.  
Menurut Arseneault, (2012). Alasan remaja mengungkapkan diri erat 
kaitannya dengan remaja mengekpresikan dirinya. Mengekpresikan perasaan 
dapat mengurangi stres menurut Taylor, Peplau, & Sears, (2012), sedangkan 
upaya untuk mengurangi atau mengatasi stres menurut Santrock, (2007) 
merupakan sebuah coping. Proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 
menangani tuntutan dan masalah yang menimbulkan akan stres maka seseorang 
tersebut akan cenderung melakukan pengatasan masalah atau strategy coping 
dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial facebook. 
Menurut Pestonjee (1992) mengatakan bahwa Strategy coping merupakan 
cara yang digunakan untuk menghadapi stres atau upaya yang digunakan untuk 
mengatasi kondisi yang membahayakan, mengancam, dan juga tantangan ketika 
respon langsung tidak dapat dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengurangi 
beban yang dirasakan melebihi akan kekuatannya yang menimbulkan sumber stres 
yang penuh tekanan dari individu dan mempengaruhi perasaan,  pikiran serta 
perilaku individu.  
Menurut Lazarus & Folkaman (1984) strategy coping dibagi menjadi dua 
jenis yaitu problem focused coping dan emotion focused coping. Problem focused 
coping adalah untuk mengatasi stressor, individu akan berusaha menyelesaikan 
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masalah dengan cara bertindak secara langsung atau mencari informasi yang 
relevan dengan solusi untuk menghilangkan kondisi yang dapat menimbulkan 
stres. Artinya seseorang akan mengatasi stres dengan cara mengungkapkan secara 
langsung di facebook seperti mengomentari status orang, mengirim pesan 
terhadap orang yang menjadi sumber stress atau juga dapat menjadi suatu bentuk 
dalam penyindiran. 
Sedangkan emotion focused coping (EFC), yaitu stretegi pemecahan 
masalah yang berfokus pada emosi, dengan mengarahkan dan mengatur respon 
emosional terhadap situasi yang menekan. Artinya ketika individu merasa 
emosional maka ia akan mengatur atau mengatasi emosionalnya dengan 
mengungkapkan diri di jejaring sosial online facebook seperti membuat status, 
curhat di instal story dan sebagainya. Maka salah satu factor yang mempenaruhi 
strategy coping adalah pengungkapan diri. Sama halnya penelitian yang dilakukan 
oleh Machackova, dkk, (2013) yang menyebutkan bahwa remaja memilih strategy 
coping tertentu yang kira-kira dapat berakibat pada dua hal, yaitu memperlambat 
emosi negatif atau memberhentikan agresi dunia maya yang mereka terima 
dengan melakukan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online.  
Bermacam cara yang dilakukan siswa dalam pengungkapan akan 
perasaannya. Menurut penelitian yang dilakukan Griffiths (2000) mengenai 
pengaruh coping, harga diri dan pengungkapan diri mengatakan penggunaan 
internet cenderung sebagai alat utama untuk mengadakan kontak sosial dan 
menjadikan internet sebagai sebuah alternatif realitas berbasis tulisan dengan ini 
individu merasa lebih baik, internet bagaikan mendapat suatu reward psikologis, 
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seakan remaja tidak memikirkan dampak dari pengungkapan diri mereka di 
jejaring sosial online. sama halnya penelitian yang dilakukan Mafazi dan Nuqul 
(2017), menunjukkan adanya pengaruh strategy coping dengan pengungkapan 
diri. Secara keseluruhan remaja yang mempunyai masalah atau kesulitan terhadap 
lingkungan, mereka cenderung  mengungkapkan di jejaring sosial online. 
Kemampuan untuk menggunakan strategy coping yang tepat  sangat 
diperlukan oleh siswa untuk menghindari pengungkapan diri yang tidak baik, 
sehingga dapat menggunakan jejaring sosial online facebook dengan benar dan 
dapat memilah mana yang pantas di ungkapkan atau memberi informasi yang di 
sebarkan dalam facebook. Ketika siswa melakukan strategy coping yang positif 
maka menghasilkan pengungkapan diri yang positif dan begitu pula sebaliknya.  
Berdasarkan uraian di atas, hal ini yang menjadikan suatu acuan penting yang 
mendorong peneliti untuk melakukan kajian ilmiah dengan mengangkat judul 
“Hubungan Strategy Coping dengan Pengungkapan Diri dalam jejaring sosial 
online facebook pada siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Apakah ada hubungan strategy coping dengan pengungkapan diri dalam 
jejaring sosial online facebook pada siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan strategy coping 
dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online facebook pada siswa MTs 
Negeri 2 Kampar Padang Mutung. 
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D. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang pengungkapan diri dalam jejaring sosial online sudah 
cukup banyak yang meneliti, tetapi penelitian yang meneliti hubungan strategy 
coping dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online facebook pada 
siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung belum ditemukan oleh penliti. 
Peneliti menemukan ada beberapa penelitian yang membahas variabel yang 
memiliki kesamaan. Sebagai berikut beberapa  penelitian di antaranya : 
Penelitian Akbar Zarina & faryansyah Robby, (2018) Pengungkapan diri 
remaja di media sosial merupakan bentuk penghindaran dari respon – respon yang 
tidak menyenangkan terhadap interaksi interpersonal secara tatap muka. Hal ini di 
dukung dengan berdasarkan data preliminary study yang dilakukan pada 145 
responden (laki-laki = 26 dan perempuan = 119) menunjukkan bahwa remaja 
yang berusia 12-21 tahun mengalami perasaan kesal (11,7%) dan sedih (6,9%) 
ketika mendapat kritikan dari orang lain.  
Penelitian yang dilakukan Mafazi dan Nuqul (2017) tentang perilaku 
virtual remaja : strategy coping, harga diri dan pengungkapan diri dalam jejaring 
sosial online. hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif 
strategy coping dam harga diri terhadap pengungkapan diri remaja di jejaring 
sosial online. meskipun secara keseluruhan remaja menggunakan coping (emotion 
focused coping) dalam aktivitas sehari – hari. Akan tetapi, dalam berjejaring sosial 
online para remaja lebih menggunakan coping (problem focused coping). 
Sehingga para remaja mengungkapkan diri menjadi lebih positif di jejaring sosial 
online dan bijaksana dalam memilah. Salah satu variabel yang digunakan pada 
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beberapa penelitian diatas berbeda dengan yang digunakan peneliti. Seperti 
penelitian Mafazi dan Nuqul (2017) tentang perilaku virtual remaja : strategy 
coping, harga diri dan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online, sedangkan 
penelitian ini menjelaskan hubungan strategy coping dengan pengungkapan diri 
dalam jejaring sosial online pada siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung. 
Penelitian yang dilakukan Nurshanti E (2013) dengan penelitian 
pengungkapan diri melalui blackberry messenger dan kualitas hidup pada remaja 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
pengungkapan diri melalui blackberry messenger dan kualitas hidup pada remaja. 
Hasil menunjukkan uji tabulasi silang antara pengungkapan diri dengan kualitas 
hidup yang terdapat asosiasi dengan nilai p-Chi-square = 0.000 di bawah 0,05 
yang menunjukkan bahwa remaja yang semakin tinggi melakukan pengungkapan 
diri maka semakin tinggi kualitas hidupnya. 
Penelitian dari Suryaningsih Fajar (2013) dengan judul hubungan antara 
self-disclosure dengan stres pada remaja siswa SMP Negeri 8 Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-disclosure 
dengan stres pada remaja. Hasil tersebut dapat  diartikan bahwa walaupun remaja 
memiliki tingkat self-disclosure yang tinggi, namun mereka tidak terlepas dari 
stres.  
Penelitian Rubbyana Urifah (2012) dengan judul hubungan antara strategi 
koping dengan kualitas hidup pada penderita skizofrenia remisi symptom, fakultas 
psikologi universitas airlangga Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan yang kuat antara strategy coping dengan kualitas hidup (R = 0,757 ; 
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p<0,05), arah hubungan kedua variabel yang positif juga berarti bahwa semakin 
tinggi strategy coping adaptif maka semakin tinggi pula kualitas hidup penderita 
skizofrenia remisi symptom. Dari segi alat ukur memiliki perbedaan dari beberapa 
penelitian di atas kecuali penelitian Rubbyana yang memiliki kesamaan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini, teori yang digunakan yakni teori Lazarus & 
Folkman dalam strategy coping. Sedangkan penelitian Nurshanti yang memiliki 
kesamaan teori yang digunakan dalam penelitian ini, teori yang digunakan yakni 
teori Devito dalam pengungkapan diri. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan bagi 
penelitian diberbagai bidang khususnya bidang sosial mengenai topik 
hubungan strategy coping dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial 
online facebook pada siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung. 
2. Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 
bagi para siswa untuk tidak terlalu tergantung pada jejaring sosial online 
facebook dan menyeimbangkan penggunaan jejaring sosial online dalam 
durasi waktu yang tepat. Siswa juga lebih dapat memilih mana yang baik 
dan buruk di ungkapkan dalam jejaring sosial online. Siswa disarankan 
lebih terampil dan dekat dengan orang sekitarnya. Bangun komunikasi 
secara bertatap muka untuk menyelesaikan suatu masalah atau apa-apa 
yang sedang terjadi pada diri kita. Sebab cara kita menyampaikan dan 
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bertindak akan membentuk suatu pola pikir, perilaku dan perasaan dalam 
menghadapi kehidupan. 
b. Diharapkan orang tua dan guru untuk lebih memperhatikan anak-anaknya 
menggunakan jejaring sosial online agar dapat menggunakannya secara 






A. Pengungkapan Diri 
1. Pengertian Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri merupakan suatu komunikasi yang digunakan 
sebagai proses bertukar pikiran atau penyampaian pesan baik secara lisan 
(verbal) atau bahasa tubuh (non verbal) oleh seseorang. Pengungkapan diri 
sering ditafsirkan berbeda- beda oleh sebagian orang. Adanya pandangan yang 
berbeda dari beberapa ahli. Menurut Rahman, (2013), komponen yang paling 
penting dalam berkomunikasi adalah diri (self). Self adalah kelengkapan 
psikologis yang memungkinkan refleksi diri berpengaruh terhadap 
pengalaman kesadaran, yang mendasari semua jenis persepsi, kepercayaan dan 
perasaan tentang diri sendiri serta yang memungkinkan seseorang meregulasi 
tentang perilakunya sendiri.  
Berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh Dayakisni dan 
Hudaniah, (2009), mengatakan bahwa pengungkapan diri adalah tingkah laku 
membagikan atau memberikan informasi mengenai dirinya atau suatu 
perasaan sendiri kepada orang lain baik secara disadari maupun tidak disadari. 
Informasi yang dibagikan tidak terbatas seperti ide-ide, pikiran, perasaan, cita-
cita, tujuan, kegagalan, kesuksesan, dan hal-hal lain yang disukai maupun 
tidak disukai. Selain itu adanya rasa percaya yang dibangun dari timbal balik 






Sementara itu, Derlega (1995) menjelaskan bahwa pengungkapan diri 
diungkapkan melalui pikiran, perasaan, dan pengalaman secara verbal, namun 
informasi tersebut tidak hanya berbentuk verbal semata, melainkan bisa 
berbentuk nonverbal. Berbeda dengan pendapat Maryam B. Gainau, (2008) 
mengemukakan bahwa pengungkapan diri sebagai ekspresi seseorang dalam 
menyampaikan informasi kepada orang lain. Informasi dalam pengungkapan 
diri bersikap deskriptif dan evaluatif.  
Deskriptif artinya individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri 
sendiri yang mungkin akan diketahui oleh orang lain, misalnya seperti 
pekerjaan, alamat, dan usia. Sedangkan evaluatif artinya individu 
mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya lebih mendalam kepada 
orang lain. Misalnya seperti tipe orang yang disukai, hal-hal yang disukai 
maupun hal-hal yang tidak disukai. Kedalaman dalam pengungkapan diri 
tergantung pada situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi. Situasi yang 
menyenangkan dan perasaan aman dapat membangkitkan seseorang untuk 
lebih mudah membuka diri.  
Sama halnya menurut Papalia dan Feldman (2009) mendefenisikan 
pengungkapan diri merupakan wadah untuk mengekspresikan emosi non 
verbal secara signifikan, kompleks, dan komunikasi interpersonal yang sulit 
untuk diaplikasikan, dikarenakan adanya pengharapan dari individu yang 
membagikan informasi untuk mendapatkan perhatian dan pemahaman yang 
baik dari pendengarnya. Selain itu, adanya indikasi risiko yang akan dihadapi 
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jika melalukan pengungkapan diri seperti kesalah pahaman dan penolakan dari 
orang lain. 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengungkapan diri 
adalah suatu ekpresi perasaan yang dapat dilakukan secara lisan atau bahasa 
tubuh yang mana memberikan makna penyampaian informasi kepada orang 
lain tentang apa – apa yang sedang mencerminkan akan dirinya pada saat itu, 
baik yang berbentuk penyampaian suasana perasaan seperti sedih, marah, 
bahagia, menyampaikan suatu pengharapan dan memberikan suatu simbol 
atau membentuk  akan sikap. 
2. Aspek-aspek Pengungkapan Diri 
Ketika individu melakukan pengungkapan diri terhadap orang lain, 
maka aspek-aspek  menurut Devito (1997), menjelaskan bahwa pengungkapan 
diri terbagi menjadi lima yang mana sebagai berikut: 
a. Ukuran atau jumlah pengungkapan diri 
Hal ini berkaitan dengan seberapa banyak jumlah informasi diri 
individu yang diungkapkan. Jumlah tersebut bisa dilihat berdasarkan 
frekuensi individu menyampaikan pesan-pesan pengungkapan diri atau 
bisa juga menggunakan ukuran waktu yang mengandung pengungkapan 
diri pada keseluruhan kegiatan komunikasi individu dengan lawan 
komunikasi. 
b. Valensi pengungkapan diri 
Hal ini berkaitan dengan kualitas pengungkapan diri individu dari 
hal positif atau negatif. Individu dapat mengungkapkan diri mengenai hal-
hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai dirinya. 
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c. Kecermatan dan Kejujuran 
Kecermatan dalam pengungkapan diri yang individu lakukan akan 
sangat ditentukan oleh kemampuan individu mengenal dirinya sendiri. 
Apabila individu mengenal dengan baik dirinya maka ia akan mampu 
melakukan pengungkapan diri dengan cermat. Kejujuran merupakan hal 
penting yang dapat mempengaruhi pengungkapan diri individu. Oleh 
karena individu harus mampu mengungkapkan dirinya secara jujur.  
d. Maksud dan Tujuan 
Terkait seluas apa individu dalam mengungkapkan tentang 
informasi yang ingin diungkapkan dan seberapa besar kesadaran individu 
dalam mengontrol informasi yang akan dikatakan kepada orang lain. Hal 
ini dapat sebagai salah satu bentuk kontrol agar pengungkapan diri dapat 
mencapai maksud dan tujuan yang diinginkan individu. 
e. Keakraban 
Sesuatu yang diungkapkan bisa berbentuk pribadi atau intim yang 
mana dapat menggambarkan mengenai perasaan individu tersebut, tetapi 
hal ini juga dapat menggambarkan suatu sifat yang membangun relasi atau 
komunikasi yang baik terhadap orang lain maka individu tersebut telah 
membangun keakraban dengan lawan bicaranya. 
Jadi dapat dikatakan bahwa aspek pengungkapan diri terdiri dari 
beberapa aspek yakni ukuran atau jumlah pengungkapan diri, valensi 
pengungkapan diri, kecermatan dan kejujuran, maksud dan tujuan, keakraban. 
Hal ini sesuai dengan aspek yang digunakan pada alat  ukur dalam penelitian. 
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3. Tingkatan Pengungkapan Diri 
Menurut Johnson (1981) tingkatan-tingkatan pengungkapan diri dalam 
komunikasi yakni : 
a. Basa-basi  
Merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah atau 
dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, tetapi tidak 
terjadi hubungan antar pribadi. Masing-masing individu berkomunikasi 
basa-basi hanya untuk kesopanan. 
b. Membicarakan orang lain 
Diungkapkan dalam komunikasi hanyalah tentang orang lain atau 
hal-hal yang luar dirinya. Walaupun pada tingkat ini isi komunikasi lebih 
mendalam tetapi tingkat ini individu tidak mengungkapkan diri. 
c. Menyatakan gagasan atau pendapat 
Pendapat sudah mulai dijalin hubungan yang erat. Individu mulai 
mengungkapkan dirinya kepada individu lain. Walaupun hanya sebatas 
pendapat mengenai hal-hal tertentu saja. 
d. Mengekpresikan Perasaan  
Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama 
tetapi perasaan yang berbentuk emosi yang menyertai gagasan atau 
pendapat setiap individu dapat berbeda-beda. Setiap hubungan yang 
menginginkan pertemanan antar pribadi yang sungguh-sungguh, haruslah 
didasarkan atas hubungan yang jujur, terbuka dan menyatakan perasaan-
perasaan yang mendalam. 
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e. Hubungan puncak  
Pengungkapan diri telah dilakukan secara mendalam, individu 
yang menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati perasaan yang 
dialami individu lainnya. Segala perasaan yang mendalam dan sejati 
haruslah berdasarkan pada pengungkapan diri dan kejujuran yang mutlak.  
Jadi kesimpulan yang didapat dalam tingkatan pengungkapan diri 
adanya basi-basi yang membentuk kesopanan, membicarakan orang lain, 
menyatakan pendapat, perasaan dan pengungkapan diri yang dilakukan secara 
mendalam. 
4. Tujuan Pengungkapan Diri 
Individu yang mengungkapkan informasi ke orang lain dengan 
beberapa alasan. Menurut Derlega (1995), menyatakan ada lima alasan utama 
untuk pengungkapan diri, sebagai berikut : 
a. Ungkapan  
Individu biasanya membicarakan perasaannya untuk 
mengekspresikan perasaan adalah salah satu alasan untuk pengungkapan 
diri. 
b. Penjelasan diri 
Dalam proses berbagi perasaan atau pengalaman dengan orang lain, 
individu mendapat pemahaman yang lebih baik. Bicara kepada teman 
mengenai masalah dapat membantu individu untuk mengklarifikasi 




c. Pengesahan sosial 
Melihat bagaimana reaksi pendengar pada pengungkapan diri yang 
dilakukan, individu mendapat informasi tentang kebenaran dan ketepatan 
pandangannya. 
d. Kontrol sosial atau edikasi diri 
Mengungkapkan atau menyembunyikan informasi tentang dirinya 
salah satu bentuk kontrol sosial. Individu dapat menekan topik, 
kepercayaan atau ide yang akan membentuk kesan yang baik pada 
pendengar. Dalam kasus yang ekstrim, individu dengan sengaja berbohong 
untuk mengeksploitasi orang lain. 
e. Perkembangan hubungan 
Sebuah penelitian yang menemukan bahwa individu lebih terbuka 
kepada orang dekat, seperti : keluarga, sahabat dekat, yang mana individu 
akan lebih sering untuk terbuka kepada orang yang dapat menerima, 
memahami, bersahabat, dan mendukung individu tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas pengungkapan diri dapat membantu 
remaja mengekspresikan perasaan, mendapat informasi tentang kebenaran 
dan ketepatan pandangan dari remaja lain, individu bisa mengungkapkan 
atau menyembunyikan informasi tentang dirinya, sama seperti arti dari 
kontrol sosial, serta kita akan terbiasa terbuka kepada orang yang dekat 
dengan kita. 
5. Manfaat Pengungkapan Diri 




a. Pengetahuan Diri 
Salah satu manfaat dari pengungkapan diri adalah kita mendapatkan 
perspektif baru tentang diri sendiri dan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai perilaku kita sendiri. 
b. Kemampuan mengatasi kesulitan 
Individu akan lebih mampu menanggulangi masalah atau kesulitan 
yang sedang dihadapi, khususnya perasaan bersalah, melalui 
pengungkapan diri. Dengan mengungkapan perasaan dan menerima 
dukungan, bukan penolakan, dan individu menjadi lebih siap untuk 
mengatasi setiap masalah. 
c. Efisiensi Komunikasi  
Seseorang memahami kesan-kesan dari orang lain sebagian besar 
sejauh kita memahami orang lain secara individual. Pengungkapan diri 
adalah kondisi yang penting untuk mengenal orang lain. Kita dapat saja 
meneliti perilaku orang lain atau bahkan hidup bersamanya selama 
bertahun-tahun, tetapi jika orang itu tidak pernah mengungkapan dirinya, 
kita tidak akan memahami orang itu sebagai perilaku yang utuh. 
d. Kedalaman Hubungan 
Pengungkapan diri adalah memberitahu orang lain bahwa kita 
mempercayai mereka, menghargai dan cukup peduli akan hubungan kita 
untuk mengungkapan diri kita kepada orang lain. 
Jadi dapat disimpulkan adanya manfaat dalam pengungkapan diri 
berupa pengetahuan diri, kemampuan mengatasi kesulitan, efisiensi 
komunikasi dan kedalaman sutau hubungan. 
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6. Resiko Pengungkapan Diri 
Menurut Derlega (1993), menyatakan ada beberapa resiko yang dapat 
dialami individu saat mereka sedang mengungkapkan diri, yakni : 
a. Pengabaian 
Individu berbagi informasi dengan orang lain untuk memulai 
hubungan. Terkadang hal itu di balas oleh orang tersebut dan hubungan 
saling terjalin, tidak menutup kemungkinan karena berbagi juga 
mengakibatkan hancurnya hubungan pertemanan yang telah terjalin. 
b. Penolakan 
Informasi yang diungkapkan individu akan berakibat penolakan 
sosial, informasi tersebut seperti buruk yang pernah dilakukan dimasa lalu 
dilingkungan sosial. Contohnya mencaci-caci di media sosial dan 
sebaliknya. Maka hal ini akan memberi penilaian negatif terhadap orang 
tersebut. 
c. Kehilangan kontrol 
Kadang-kadang orang lain menggunakan informasi yang diberikan 
sebagai alat untuk menyakiti atau mengontrol perilaku individu.  
d. Penghianatan  
Ketika individu mengungkapkan informasi pada seseorang, 
individu sering mengingatkan bahwa informasi ini rahasia. Jadi dapat 
disimpulkan dari resiko pengungkapan diri menurut Derlega (1993) 




Jadi dapat disimpulkan bahwa pengungkapan diri memiliki resiko yang 
dapat dialami individu saat melakukan pengungkapan diri yang mana 
menimbulkan pengabaian, penolakan, kehilangan kontrol dan penghianatan. 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengungkapan Diri 
Saat individu ingin melakukan pengungkapan diri adanya faktor – 
faktor yang memicu terjadinya kesalahan dalam mengungkapkan perasaan 
atau pengungkapan diri dalam jejaring sosial online facebook. Bisa 
menimbulkan hal positif atau negatif, dan ini tergantung dari penyampaian  
individu tersebut. Menurut Devito (1997) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan diri yaitu : 
a. Menyikapkan diri kepada orang lain 
Secara umum pengungkapan diri adalah hubungan timbal balik 
atau adanya suatu respon yang diberikan orang lain. Setiap pengungkapan 
diri yang individu terima sebagai stimulus untuk penambahan 
pengungkapan diri dari orang lain. Merupakan problem focused coping. 
b. Budaya 
Nilai budaya dapat mempengaruhi cara individu berperilaku, 
termasuk disaat melakukan pengungkapan diri. Menurut devito (1997) 
sama halnya dengan menurut Paramithasari & Dewi (2013), penelitiannya 
menjelaskan tentang pengungkapan diri yang dipegaruhi budaya. Individu 
akan mempertimbangkan terlebih dahulu apabila mengungkapkan diri dan 
bila informasi yang diungkap akan melukai orang lain, maka ia akan 
memendam atau tidak dikatakan. Sehingga individu cenderung melakukan 
kontrol terhadpat pengungkapan diri agar tidak berlebihan karena 
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dipandang beresiko dan tidak sesuai dengan norma sosial yang berlaku di 
masyarakat. Hal ini menjelaskan bahwa adanya strategy coping yang 
menimbulkan pengungkapan secara positif atau negatif. 
c. Topik 
Topik mempengaruhi jumlah dan tipe pengungkapan diri. Pada 
umumnya seseorang yang mengungkapkan diri secara negatif maka 
cenderung lebih kecil dalam pengungkapan diri. Seorang lebih cenderung 
membuka diri tentang topik pekerjaan atau hobi dari pada tentang 
kehidupan seks atau uang.  
d. Jumlah akun di jejaring social online  
Seseorang yang memiliki lebih banyak akun cenderung untuk lebih 
sering melakukan pengungkapan diri di jejaring social online. Menurut 
devito (1997) pengungkapan diri memiliki faktor jumlah sama halnya 
dengan menurut penelitian Buntaran & Helmi (2015) menyebutkan bahwa 
memperlihatkan jumlah akun yang dimiliki subjek penelitian untuk 
mangakses situs jejaring sosial online. Mayoritas subjek penelitian 
mempunyai empat akun jejaring sosial online dan cenderung untuk 
mengakses jejaring sosial online untuk mengungkapkan diri, salah satunya 
yang sering di gunakan adalah fecebook. Jejaring sosial online yang 
dimainkan individu setiap hari sebagai bentuk dari peralihan seperti 
menghilangkan kejenuhan, kesuntukkan, stres, perasaan-perasaan yang 
membuat hati gelisah dan harapan. Merupakan strategy coping.  
e. Ekpresi diri 
 Terdapat beberapa alasan ketika seseorang berbicara tentang 
perasaannya yakni agar memiliki rasa lepas dari kekecewaan, kemarahan, 
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senang atau lepas dari perasaan yang mengganggu akan pikirannya. 
Sementara menurut Santrock (2007) bahwa Mengekpresikan perasaan 
dengan berkomunikasi atau mengungkapkan diri dapat mengurangi akan 
stres.  Maka strategy coping dapat dilakukan dengan mengekpresikan  atau 
mengungkapkan diri.  
Sedangkan faktor yang lain yang mempengaruhi pengungkapan diri 
adalah strategy coping. Menurut Mantheny, dkk, (1992) Coping terbagi dua 
yakni coping kombatif merupakan ascape learing (penyelesaian) dengan 
langsung menghadapi untuk mengatasi dan memecahkan persoalan. Salah satu 
cara yang dilakukan dalam coping kombatif dalam menurunkan ketegangan 
dengan penungkapan diri. Sedangkan coping preventif adalah avoidant learing 
(penghindaran) merupakan usaha-usaha untuk mencegah terjadinya distres 
sehingga individu lebih tahan terhadap tekanan.  
Sementara itu penelitian Mafazi dan Nuqul (2017) hasil penelitian ini 
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif strategy coping terhadap 
pengungkapan diri remaja di jejaring sosial online. meskipun secara 
keseluruhan remaja menggunakan coping (emotion focused coping) dalam 
aktivitas sehari- hari. Akan tetapi, dalam berjejaring sosial online para remaja 
lebih menggunakan coping (problem focused coping). Sehingga para remaja 
mengungkapkan diri menjadi lebih positif di jejaring sosial online dan 
bijaksana dalam memilah. Maka salah satu faktor yang mempepngaruhi 





B. Strategy Coping 
1. Pengertian Strategy Coping 
Seseorang yang mengalami stres atau ketegangan psikologi dalam 
menghadapi masalah kehidupan sehari-hari memerlukan kemampuan pribadi 
maupun dari lingkungan, agar dapat mengurangi stres atau ketegangan. Cara 
yang digunakan oleh individu untuk mengurangi stres ketegangan disebut 
dengan strategy coping. Koping berasal dari kata coping yang bermakna 
harafiah pengatasan atau penanggulangan. Namun karena istilah coping 
merupakan istilah yang sudah jamak dalam psikologi maka penggunaan istilah 
tersebut dipertahankan dan langsung diserap ke dalam bahasa Indonesia untuk 
membantu memahami bahwa coping tidak sesederhana makna harafiahnya 
(Siswanto, 2007). 
Pestonjee (1992) mengatakan bahwa Strategy coping merupakan cara 
yang digunakan untuk menghadapi stres atau upaya yang digunakan untuk 
mengatasi kondisi yang membahayakan, mengancam, dan juga tantangan 
ketika respon langsung tidak dapat dilakukan. Tujuannya adalah untuk 
mengurangi keadaan sumber stres yang penuh tekanan dari individu dan 
mempengaruhi pikiran serta perilaku individu. Lazarus dan Folkman (1987) 
mengatakan bahwa Strategy coping didefinisikan sebagai suatu proses tertentu 
yang disertai dengan suatu usaha dalam rangka merubah domain kognitif atau 
perilaku secara konstan untuk mengatur, mengendalikan tuntutan dan tekanan 
eksternal maupun internal yang diprediksi akan dapat membebani dan 
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melampaui kemampuan individu dengan ketahanan individu yang 
bersangkutan. 
Perilaku dan pemikiran yang dimunculkan individu merupakan bentuk 
keterbukaan diri, baik secara fisik maupun secara psikis yang tujuannya adalah 
meningkatkan perkembangan diri individu yang mengalami stres. Pestonjee, 
(1992) menyatakan strategy coping termasuk dalam rangkaian dari 
kemampuan untuk bertindak pada lingkungan dan mengelola gangguan 
emosional kognitif, serta reaksi psikis. 
Roy (2005) juga mengatakan bahwa coping merupakan upaya untuk 
berdamai dengan sesuatu, seperti stres. Stres dapat dikelola dalam tiga tahap, 
yaitu dengan penanganan, pengontrolan, dan pencegahan. Kriteria utama dari 
menegemen stres adalah menyadari bahwa kita cenderung untuk stres dan 
upaya penanganan terhadap stres perlu dilakukan. 
Strategy coping sebagai suatu proses dimana individu mencoba untuk 
mengelola stres yang ada dengan cara tertentu. Menurut Lazarus (dalam 
Pestonjee, 1992), Strategy coping menekankan pada peran kunci dari proses 
kognitif dalam mengatasi stres dan pentingnya Strategy coping dalam 
menentukan kualitas dan intensitas reaksi emosional terhadap stres. Proses di 
mana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan-
tuntutan, baik itu tuntutan yang berasal dari individu maupun tuntutan yang 
berasal dari lingkungan. 
Pestonjee, (1992) mengatakan bahwa tanggapan individu terhadap 
stres juga beragam, ada yang menggunakan Strategy aktif dan berorientasi 
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pada permasalahan yang ada, namun ada pula yang berusaha mengurangi 
tekanan dengan melakukan penghindaran terhadap masalah. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
Strategy coping adalah cara penyelesaian masalah yang digunakan oleh 
individu dalam menghadapi berbagai tuntutan dan situasi yang menekan 
supaya mampu beradaptasi terhadap stres. 
2. Klasifikasi Strategy Coping 
Lazarus & Folkaman (1984) menyatakan bahwa respon situasi penuh 
stress merupakan konsep coping, yaitu bagaimana seseorang berupaya 
mengatasi masalah atau menangani emosi negatif yang umumnya 
ditimbulkannya. Secara umum, coping dibagi menjadi dua, yakni: 
a. Coping yang berfokus pada masalah (Problem-focused coping) 
Strategy ini digunakan untuk mengatasi stressor, individu akan 
mengatasi dengan mempelajari cara-cara tertentu atau ketrampilan-
ketrampilan baru. Individu berusaha menyelesaikan masalah dengan cara 
bertindak secara langsung atau mencari informasi yang relevan dengan 
solusi untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang dapat menimbulkan 
stres. 
Aspek-aspek yang dimiliki oleh problem focused coping sebagi 
berikut : 
1) Confrontive coping 
Merupakan cara mengubah situasi dengan melakukan tindakan 
asertif untuk mengubah keadaan dan adanya keberanian mengambil 
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risiko. Hal ini dilakukan individu dengan cara bertahan pada apa yang 
diinginkan. 
2) Planful problem solving,  
Memikirkan suatu rencana tindakan untuk mengubah dan 
memecahkan situasi dengan tenang dan hati-hati. Ketika menghadapi 
situasi yang menekan, individu mengetahui apa yang harus 
dilakukannya, maka salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan 
melipatgandakan usaha agar berhasil menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. Langkah lain yang bisa dilakukan adalah membuat 
rencana dari hal-hal yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah dan 
secara konsekuen akan menjalankan rencana tersebut. 
3) Seeking social support 
Merupakan upaya mencari nasihat informasi, atau dukungan 
sosial dari orang lain. Upaya yang biasa dilakukan adalah dengan cara 
membicarakan masalah yang dihadapi dengan orang lain yang dapat 
memberi saran maupun alternatif pemecahan masalah secara konkret. 
b. Coping yang berfokus pada emosi (emotion-focused coping) 
Strategy ini digunakan untuk mengatur respon emosional terhadap 
stress. Upaya ini melibatkan usaha mengurangi dan mengatur emosi 
individu agar bisa menyesuaikan diri dengan permasalahan di lingkungan 
atau stressor yang ada.  
Strategy coping yang termasuk dalam emotion-focused coping 
terdiri dari lima aspek, yakni : 
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1) Accepting responsibility 
Menerima untuk menjalani masalah yang dihadapi, memikirkan 
jalan keluar dan mengambil tanggungjawab penyelesaian masalah. 
Individu mengakui dan menerima bahwa dirinya memiliki peran dalam 
permsalahan yang ada. 
2) Self control 
Mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri atau tindakan 
dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah. Umumnya 
individu menggunakan strategy ini akan berusaha menyimpan masalah 
yang dihadapi agar tidak diketahui oleh orang lain. 
3) Distancing 
Merupakan upaya untuk menjauhi atau tidak melibatkan diri 
dalam permasalahan dan mengabaikan permasalahan yang dihadapi. 
Individu yang menggunakan cara ini secara sadar menolak untuk 
memikirkan masalah yang ada dan menganggap seakan-akan 
permasalahan tidak pernah terjadi. 
4) Positive reappraisal 
Mencoba untuk membuat suatu makna positif dari suatu situasi 
dan terlibat dalam hal-hal yang bersifat religius. Individu berusaha 
menemukan keyakinan baru yang difokuskan pada perkembangan pola 
pikir pribadi.  
5) Escape avoidance 
Merupakan upaya melarikan diri dari masalah yang sedang 
dihadapi dan sering berkhayal. Individu yang melakukan escape 
  
30 
avoidance akan berharap bahwa situasi buruk yang dihadapi akan 
segera berakhir. 
Berdasarkan uruaian di atas dapat diketahui bahwa aspek-aspek 
strategy coping meliputi confrontive coping, planful problem solving dan 
seeking social support, accepting responsibility, self control, distancing, 
positive reappraisal dan escape avoidance. 
3. Pegertian Remaja 
Menurut Harlock (1999) masa remaja berlangsung antara usia 12-18 
tahun. Sedangkan menurut Monks (1999) mendefenisikan remaja sebagai 
individu yang berusia antara 12-21 tahun dengan pembagian 12-15 tahun 
sebagai remaja awal. 15-18 tahun sebagai remaja tengah dan 18-21 tahun 
sebagai remaja akhir. 
Adapun tugas-tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (1999) adalah 
sebagai berikut : 
a. Mampu menerima keadaan fisik 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis 
d. Mencapai kemandirian emosional 
e. Mencapai kemandirian ekonomi 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 
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g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 
orangtua 
h. Mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa 
i. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggungjawab kehidupan 
keluarga.  
4. Jejaring sosial online Facebook 
Aditya Firmansyah (2010) mengemukakan bahwa situs jejaring sosial 
merupakan sebuah situs berbasis pelayanan yang memungkinkan 
penggunanya untuk membuat profil, melihat list pengguna yang tersedia, serta 
mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs tersebut. 
Sedangkan  facebook menurut Wikipedia berbahasa Indonesia adalah layanan 
jejaring sosial dan situs web yang diluncurkan pada 4 Februari 2004. 
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa dari Harvard 
College. Dua bulan selanjutnya keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di 
wilayah Boston, Rochester, Stanford, NYU, Northwestern dan semua sekolah 
yang termasuk dalam Ivy League sampai akhirnya pada September 2006. Fitur 
yang ditawarkan facebook sebagai jejaring sosial membuat banyak orang 
menggunakannya. 
Cri-ciri remaja menggunakan jejaring sosial online menurut Peg Streep 
seorang pemerhati tren digital dan remaja, Psychology Today (2013)  adalah 




a. Mendapatkan perhatian 
Berbagi informasi menjadi kunci bagi mereka untuk mendapatkan 
perhatian bagi diri mereka sendiri. Mereka seringkali mengeluhkan tentang 
oversharing yang dilakukan pengguna media sosial online lainnya. 
Padahal mereka sendiri terjebak di dalam media sosial sehingga membuat 
mereka berbagi atas banyak hal yang bersifat pribadi. 
b. Meminta pendapat 
Remaja sering sekali meminta pendapat dan atas persetujuan 
teman-teman maupun orang terdekat untuk memutuskan sesuatu. Tetapi 
dengan perkembangan zaman dengan adanya media sosial online mereka 
menjadi meminta pendapat dalam media sosial ketimbang secara langsung 
sehingga hal yang tidak penting akan mereka pertanyakan dengan meng 
upload status di dinding atau story.  
c. Menumbuhkan citra 
Media sosial online tidak akan mampu mengdeskripsikan pribadi 
seorang pengguna secara utuh. Oleh sebab itu remaja menjadikan media 
sosial penumbuh citra positif mereka. Remaja akan cenderung 
memberikan kesan yang baik saat di media sosial dengan harapan orang 
lain dapat melihatnya sesuai harapan yang mereka bangun. 
d. Kecanduan  
Remaja akan sulit mengalihkan pandangan dari media sosial online 
disebabkan remaja telah terjebak dalam lingkaran drama media sosial. 
Meskipun remaja terus mengeluh tentang drama dalam media sosial. 
Nyatanya remaja juga sebagai salah satu individu yang aktif membuat 
drama dalam media sosial online. 
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C. Kerangka Berfikir 
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori 
Devito (1997) untuk variabel pengungkapan diri, dan Lazarus dan Folkman 
(1984) untuk variabel strategy coping. Menurut Potter & Perry, (2010), bahwa 
masa remaja memiliki kebebasan yang lebih penuh untuk dapat membangun 
identitas dirinya sendiri. Hal tersebut akan memunculkan suatu krisis identifikasi 
pada remaja, karena remaja belum sepenuhnya menjadi dewasa, namun mereka 
ingin terlihat dewasa di mata orang lain, walaupun secara fisik maupun psikis 
mereka belum siap. Krisis identitas tersebut akan membuat remaja didera rasa 
malu, gelisah, dan takut yang pada akhirnya akan menimbulkan gangguan fungsi 
diri baik di rumah maupun di sekolah. Sehingga remaja cenderung melakukan 
tindakan-tindakan tertentu dengan tujuan mengurangi ketegangan tersebut dalam 
berjejaring sosial online facebook. Menurut Gainau (2008), adanya jejaring sosial 
online yang digunakan oleh remaja melibatkan proses pengungkapan diri yang 
memberi informasi akan segala tentang dirinya kepada semua orang.  
Menurut Taylor, Peplau, Sears, (2012) menyatakan bahwa manfaat 
pengungkapan diri karena dapat memperkuat rasa dan membangun hubungan. 
Maka dari ini kebiasaan para remaja mengungkapkan di jejaring sosial tidak bisa 
dihilangkan dan beriringan dengan hadirnya jejaring sosial online membuat 
remaja lebih membuka dirinya secara online dibandingkan secara langsung. 
Jejaring sosial facebook menjadi pilihan remaja disekolah peniliti. Mereka 
melakukan pengungkapan diri dalam status facebook yang mana digunakan setiap 
hari. Menurut Devito (1997) bahwa Pengungkapan diri adalah membagikan 
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informasi pribadi meliputi pikiran, perasaan, pendapat dan juga informasi yang 
disembunyikan pada orang lain. Tingkah laku membagikan atau memberikan 
informasi mengenai dirinya sendiri kepada orang lain baik secara disadari maupun 
tidak disadari dalam jejaring sosial online facebook. Adapun perasaan yang 
dirasakan seperti rasa kecewa, sedih, marah serta masalah yang sedang 
dialaminya.  
Lazarus & Folkman (1984) mengatakan bahwa salah satu cara untuk 
memahami pertanyaan-pertanyaan mengenai stres adalah dengan mengetahui 
lebih lanjut tentang situasi yang dialami. Salah satu upaya untuk mengetahui 
situasi tersebut adalah dengan pengungkapan diri. Adanya dampak dari 
pengungkapan diri dapat mengurangi masalah-masalah atau yang menimbulkan 
stress. Oleh sebab itu dikaitkan dengan beberapa fungsi yakni melampiaskan 
perasaan negatif dapat membangkitkan perasaan lega karena perasaan negatif 
akan berkurang bila diekpresikan atau diceritakan dengan orang lain, dan 
pengungkapan diri dapat membuat pikiran menjadi tenang dan tidak terganggu 
oleh kejadian yang muncul sehingga mengevaluasi dan memahami masalah yang 
sedang dialami dan meningkatkan kemampuan yang ada pada diri individu 
tersebut, menurut Zhang, (2017). Menurut Taylor, Peplau, & Sears, (2012), 
mengatakan alasan remaja mengungkapkan diri erat kaitannya dengan remaja 
mengekpresikan diri. Mengekpresikan diri dapat mengurangi atau mengatasi stres, 
ini merupakan sebuah coping, menurut Taylor, Peplau, & Sears, (2012).  
Menurut penelitian Gied, (2012) mengatakan bahwa pengungkapan diri 
melalui jejaring sosial online merupakan hal yang sering dilakukan oleh siswa, hal 
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tersebut dilakukan sebagai cara mereka mengatasi masalah dan stres yang dialami 
melalui Strategy coping yakni menggunakan jejaring sosial online Facebook 
untuk mengurangi atau mengatasi masalah dan stres yang dirasakan. Sementara 
itu penelitian Mafazi dan Nuqul (2017) bahwa terdapat pengaruh positif strategy 
coping terhadap pengungkapan diri remaja di jejaring sosial online. meskipun 
secara keseluruhan remaja menggunakan coping (emotion focused coping) dalam 
aktivitas sehari-hari. Akan tetapi, dalam berjejaring sosial online para remaja lebih 
menggunakan coping (problem focused coping). Sehingga para remaja 
mengungkapkan diri menjadi lebih positif di jejaring sosial online dan bijaksana 
dalam memilah. Maka salah satu faktor yang mempepngaruhi pengungkapan diri 
adalah strategy coping.  
Penelitian Deatherage, Servaty-Seib, & efe (2014) mengatakan bahwa 
seseorang dalam mengatasi emosionalnya lebih memilih memanfaatkan internet. 
Berhubungan dengan penelitian dari Arsenault, (2012) mengatakan bahwa 
seseorang yang memiliki kecemasan dan tekanan yang tinggi lebih cenderung 
mengungkapkan diri di jejaring sosial online facebook sebagai media untuk 
mengatasi masalah atau peralihan yang disebut sebagai strategy coping. Penelitian 
lain menunjukkan pengungkapan diri berupa emosi positif maupun negatif di 
jejaring sosial online dapat memberikan efek pada diri seseorang. Hal ini 
disampaikan oleh Bazarova, Choi, Sosik, Cosley & Whitlock (2015) dalam 
penelitiannya yang menunjukkan bahwa orang yang berbagi emosi di facebook 
dengan orang lain cenderung mendapatkan kepuasan pada dirinya, karena emosi 
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negatif dalam pesan telah tersalurkan atau dibagi kepada orang lain sehingga ia 
merasa puas.  
Sebab itu, remaja cenderung mengungkapkan dirinya di jejaring sosial 
online facebook sebagai tempat untuk mengatasi atau mengurangi perasaan 
emosional serta masalah yang mereka miliki baik dalam bentuk positif maupun 
negatif yang disebut coping. Adapun dalam bentuk positif remaja akan cenderung 
mengungkapkan diri dengan hal-hal seperti dakwah, motivasi,  atau perasaan  
bahagia yang dirasakan. Sedangkan dalam bentuk negatif remaja cenderung 
mengungkapkan dirinya dengan hal-hal seperti mengeluh, menghina, mencemooh 
dan melakukan protes pada hal yang dapat menjatuhkan dirinya maupun orang 
lain.  
Pestonjee, (1992) mengatakan bahwa Strategy coping merupakan cara 
yang digunakan untuk menghadapi stres atau upaya yang digunakan untuk 
mengatasi kondisi yang membahayakan, mengancam, dan juga tantangan ketika 
respon langsung tidak dapat dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengurangi 
keadaan sumber stress yang penuh tekanan dari individu dan mempengaruhi 
pikiran serta perilaku individu. Salah satu keberhasilan individu dalam mengelola 
sebuah hubungan dapat dilihat dari kemampuannya untuk mengungkapkan diri 
sehingga dapat mempengaruhi lawan bicaranya dan menjalin kerjasama di antara 
mereka. Hal tersebut dapat terjadi jika individu memiliki kecerdasaan emosional 
dimana ia mampu mengelola dirinya sehingga dapat terampil secara sosial.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki kaitan atau 
pengaruh antar satu variabel dengan variabel lainnya artinya bahwa adanya 
  
37 
hubungan Strategy coping dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online 
Facebook pada siswa Mts N 2 Kampar. Apabila strategy coping yang positif 
maka akan menghasilkan pengungkapan diri positif dan begitu sebaliknya. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir maka hipotesis dalam 
penelitian secara rinci adalah sebagai berikut : 
1. Adanya hubungan antara strategy coping dengan pengungkapan diri dalam 
jejaring sosial online facabook pada siswa MTs Negeri 2 Kampar. 
2. Ada hubungan antara problem focused coping dengan pengungkapan diri 
dalam jejaring sosial online facebook pada Siswa MTs Negeri 2 Kampar. 
3. Ada hubungan antara emotion focused coping dengan pengungkapan diri 







A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif yakni data penelitiannya berupa angka-angka dan dianalisis 
menggunakan statistik. Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2013). Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 
penelitian korelasional, yaitu ingin melihat hubungan strategy coping dengan 
pengungkapan diri dalam jejaring sosial online facebook pada siswa MTs Negeri 2 
Kampar Padang Mutung. Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013). 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel Independen (X) :  Strategy coping 
Variabel Dependen (Y) :  Pengungkapan diri dalam jejaring sosial online 
facebook 
  
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional dibuat berdasarkan kriteria pengukuran yang 
diterapkan pada variabel yang didefinisikan (Azwar, 2013). Batasan operasional 




1. Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri adalah suatu ekpresi perasaan dan menyampaikan 
informasi kepada orang lain tentang apa–apa yang sedang mencerminkan akan 
dirinya atau suatu situasi yang dilakukan oleh seseorang pada umumnya 
disembunyikan. Namun dikomunikasikan kepada orang lain sehinga orang 
lain mengetahui dengan apa yang dipikirkan, dirasakan, diinginkan baik 
berbentuk dari kebahagiaan, kemarahan, kejenuhan maupun kesedihan 
seseorang tersebut. Pengungkapan diri ini bisa dalam bentuk ukuran atau 
jumlah pengungkapan diri, valensi, kecermatan dan kejujuran, maksud dan 
tujuan, keakraban. 
2. Strategy Coping 
Strategy Coping adalah cara penyelesaian masalah yang digunakan 
oleh individu dalam menghadapi berbagai tuntutan dan situasi yang menekan 
supaya mampu mengendalikan, mengurangi, atau belajar menolerasi ancaman 
yang dapat menimbulkan stres dari masalah–masalah yang mereka hadapi 
dalam lingkungan pada siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung. Strategy 
coping ini bisa dalam bentuk problem focused coping yakni confrontive 
coping, planful problem solving, seeking social support dan emotion focused 
coping yakni accepting responsibility, self control, distancing, positive 
reappraisal, escape avoidance.  
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 




peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2013).  Subjek penelitian adalah sumber utama dari data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti (Azwar, 2009). Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa MTs N 2 Kampar yang terdiri sebagai siswa 
yang menggunakan jejaring sosial online facebook sebagai tempat 
pengungkapan diri. Berdasarkan data dari sekolah MTs N 2 Kampar terdapat 
sekitar 143 siswa yang menggunakan facebook pada tahun 2018. 
Tabel 3.1  
Data siswa MTs Negeri 2 Kampar Padang Mutung yang  Menggunakan 
Jejaring Sosial Online Facebook 
No Usia Kelas Jumlah Subjek 
1 12 tahun VII 72 
2 13 tahun VIII 53 
3 14 tahun IX 18 
4 15 tahun   
5 16 tahun   
Jumlah 143 siswa 
Sumber : pernyataan siswa MTs 2 Kampar Padang Mutung. 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dimana penentuan subjek berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2013). Teknik ini lebih mengutamakan tujuan penelitian 
dari pada sifat populasi (Bungin, 2010). Adapun pertimbangan dalam 
penelitian subjek di MTs N 2 Kampar adalah : 
a. Memiliki facebook 
b. Rentang usia remaja yang di ambil 12-16 tahun 
c. Siswa yang meluangkan perasaan atau melakukan peralihan masalah 
terhadap jejaring sosial online facebook (perasaan yang berupa kesedihan, 




Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 
Slovin (Sarwono, 2006), sebagai berikut : 
   
 
     
 
Keterangan : 
n : Ukuran Sampel 
N : Ukuran Populasi 
E : Taraf Kesalahan 
Perhitungan yang dilakukan peneliti untuk menentukan sampel 
penelitian menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5 % sebagai 
berikut : 
   
   
              
   
   
     
       
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian Masing-Masing Kelas 
Kelas Jumlah Jumlah Sebaran Sampel 
VII 113 113 / 224 X 143 = 72 
VIII 83 83 / 224 X 143 = 53 
IX 28 62 / 224 X 143 = 18 
Jumlah 224 Siswa 143 Siswa 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini mempunyai 
tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. Tujuan untuk  
mengetahui haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara yang 
efisien dan akurat (Azwar, 2015). Teknik pengumpulan data yang digunakan 




dalam suatu penelitian (Sarwono, 2006). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala pengungkapan diri dan skala strategy coping. 
1. Skala Pengungkapan Diri 
Skala pengungkapan diri pada penelitian ini berisi indikator yang 
kemudian dibuat menjadi aitem yang disusun sendiri oleh peneliti, Skala ini 
terdiri dari 42 aitem, pernyataan yang disusun berdasarkan teori Devito (1997) 
dengan model skala Likert. Skala ini menggunakan 4 alternatif jawaban yang 
disediakan sebagai berikut :  
a. Aitem Favorable : Sangat Tidak Sesuai (STS) (1), Tidak Sesuai (TS) (2), 
Sesuai (S) (3), Sangat Sesuai (SS) (4).  
b. Aitem Unfavorabel : Sangat Tidak Sesuai (STS) (4), Tidak Sesuai (TS) 
(3), Sesuai (S) (2), Sangat Sesuai (SS) (1). 
Tabel 3.3 
Blueprint Pengungkapan Diri dalam Jejaring Sosial Online facebook 
sebelum Try Out 
No Aspek Indikator Aitem Jumlah 
F UF 




Seberapa banyak jumlah 
informasi diri individu yang di 
ungkapkan. 
19, 2, 20 1, 18 5 
Frekuensi individu dalam 
menyampaikan pesan-pesan 
pengungkapan diri. 






Individu mengungkapkan diri 
tentang hal yang menyenangkan. 
24, 6 5, 25 4 
Individu mengungkapkan diri 
dengan hal yang tidak 
menyenangkan. 
27 7, 26 3 
 
3.  Kecermatan dan 
kejujuran 
Individu mampu mengenal 
dirinya dengan baik. 




mengungkapkan dirinya dengan 
jujur. 
10, 11 31, 32, 
33 
5 
4. Maksud dan 
Tujuan 
Kemampuan individu dalam 
mengontrol informasi yang 
didapatkan dari orang lain. 






5. Keakraban Mampu membangun 
komunikasi yang baik terhadap 
orang lain. 
15, 41. 16, 
17 
42 5 




2. Skala Strategy Coping 
Skala  strategy coping pada penelitian ini berisi indikator yang 
kemudian dibuat menjadi aitem yang disusun sendiri oleh peneliti. Skala ini 
terdiri dari 42, aitem pernyataan yang disusun dengan model skala Likert. 
Skala ini berdasarkan teori Lazarus & Folkaman (1984). Skala ini 
menggunakan 4 alternatif jawaban yang disediakan sebagai berikut : 
a. Aitem Favorable : Sangat Tidak Sesuai (STS) (1), Tidak Sesuai (TS) (2), 
Sesuai (S) (3), Sangat Sesuai (SS) (4).  
b. Aitem Unfavorabel : Sangat Tidak Sesuai (STS) (4), Tidak Sesuai (TS) 
(3), Sesuai (S) (2), Sangat Sesuai (SS) (1). 
Tabel 3.4 
Blueprint Skala Strategy Coping sebelum Try Out 
No Bentuk Aspek Indikator Aitem Jumlah 
F UF 











Informasi dari orang lain. 





20,22 3 3 
Merencakan strategi 
pemecahan masalah. 
4,21  23 3 
Menganalisa Keadaan. 24, 6 5, 25 4 
2.  Emotional 
Focused 
Coping 
Self Control Mengatur perasaan 
ketika menghadapi 
situasi yang menekan. 
26,28 7, 27, 8 5 
Distancing Menganggap masalah 
sebagai lelucon. 
9, 29 2 
Positive 
Reappaisal 
Mencari makna positif 
dari masalah. 
30,10 31 3 
Melihat masalah dari 






























F. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum penelitian dilaksanakan, skala yang digunakan akan diuji coba 
terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reabilitas 
suatu alat ukur. Penelitian ini diuji coba dengan menggunakan skala strategy 
coping dan skala pengungkapan diri, sebelum digunakan untuk penelitian 
sebenarnya. Uji coba dilakukan pada beberapa subjek yang memiliki karakteristik 
yang sama dengan karakteristik penelitian dengan sampel try out sebanyak 60 
orang siswa-siswi kelas IX MTs Negeri 2 Padang Mutung. Penyebaran skala ini 
dilakukan pada tanggal 18 Maret 2019. 
1. Validitas 
Validitas yang digunakan peneliti Content Validity. Content Validity 
adalah menyangkut tingkatan dimana aitem-aitem skala yang mencerminkan 
domain konsep yang sedang diteliti (Sarwono, 2006). Pengujian validitas isi 
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan isi 
rancangan yang telah ditetapkan. Pada setiap instrument terdapat butir-butir 
(aitem) pertanyaan atau pernyataan, untuk menguji validitas item instrument 
tersebut. Setelah dikonsultasikan dengan ahli maka selanjutnya diuji cobakan 
dan dianalisis dengan analisis item atau uji beda (Sugiyono, 2013). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu 
relevansi aitem dengan indikator keperilakuan dengan tujuan mengukur. 
Sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat (commonsense) 
yang mampu menilai apakah isi skala memang mendukung konstrak teoretik 




dengan tujuan ukur skala tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis 
soal sendiri, tapi ini memerlukan kesepakatan penilaian dari beberapa penilai 
yang kompeten (expert judgement) (Azwar, 2015). Untuk validasi dengan 
expert judgement skala dalam penelitian ini dibantu oleh dosen pembimbing 
dan narasumber penelitian. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas yang digunakan peneliti adalah Internal Consistency. 
Internal Consistency dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali 
saja, kemudian data diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono, 
2013). Untuk menguji reliabilitas, penelitian ini menggunakan Alpha 
Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 23.0 for 
windows. 
Koefisien reliabilitas (rxx) berada dalam rentang angka dari 0 sampai 
1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti 
pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2015). 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh 
koefisien reliabilitas (α) dari setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5  
Hasil Uji Reliabilitas memiliki aitem gugur (uji 1) 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 
Pengungakapan Diri 42 0,867 
Strategy Coping 42 0,902 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa koefisien 
reliabilitas (α) variabel pengungkapan diri yang memiliki cronbach’s alpha 




dapat dilihat tergolong tinggi karena mendekati angka 1, sehingga alat ukur 
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3.6  
Hasil Uji Reliabilitas (uji 2) 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 
Pengungakapan Diri 28 0,904 
Strategy Coping 32 0,923 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa koefisien 
reliabilitas (α) variabel pengungkapan diri yang memiliki cronbach’s alpha 
(0.904) dan strategy coping yang memiliki cronbach’s alpha (0.923) maka 
dapat di lihat tergolong tinggi karena mendekati angka 1, sehingga alat ukur 
tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
 
G. Daya Beda Aitem 
Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 
individu atau kelompok yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur. 
Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukan bahwa fungsi aitem 
selaras dengan fungsi tes. Pengujian daya beda diskriminasi dilakukan dengan 
cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi 
skor skala itu sendiri (Azwar, 2015).  
Azwar (2015) menyatakan bahwa skala psikologi yang digunakan untuk 
indeks daya diskriminasi minimal adalah 0,30 dengan batasan rix   0,30 daya 
bedanya dianggap memuaskan. Apabila aitem tersebut rix   0,30 maka dapat 
diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah dan bisa 




menentukan sendiri batasan minimal daya diskriminasi aitemnya dengan 
mempertimbangkan isi dan tujuan pengukuran skala yang sedang disusun. 
Berdasarkan konsep yang telah dikemukakan di atas, lebih lanjut Azwar 
(2015) mengatakan apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-total 
sama dengan atau lebih besar dari 0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem yang 
dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat dipilih aitem-
aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya, apabila 
jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, 
dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 
0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai (Azwar, 2015). 
Berlandaskan teori tersebut maka, penelitian ini menggunakan indeks daya beda 
aitem sebesar 0,30 dan rix ≥ 0,30. 
Hasil perhitungan data uji coba dianalisis dengan cara menggunakan 
korelasi Product Moment Pearson (Azwar, 2015) dengan bantuan program SPSS 
versi 23.0 For Windows. Adapun rumus dari Product Moment Pearson adalah 
sebagai berikut : 
rxy = 
∑     ∑  
 ∑  
 
√{∑    
  ∑   
 
}{∑   





rxy : Koefisien korelasi Product Moment 
x : Skor aitem tiap subjek 
y : Skor toatal aitem tiap subjek 
∑x : Jumlah skor skala X 
∑y : Jumlah skor skala Y 





Blue print skala Pengungkapan Diri setelah Try Out 
Aspek Indikator Aitem Aitem 
Gugur 
Jumlah 





























24, 6 5, 25 1 6 
Mengungkapkan 
diri dengan hal 
yang tidak 
Menyenangkan 







28, 29*, 9*, 
30* 



























15*, 41, 16, 
17* 
42 2 3 
 Jumlah 14 28 




Di atas merupakan gambaran jumlah aitem yang valid dan yang gugur dari 
skala pengungkapan diri. Berdasarkan hasil perhitungan pada skala pengungkapan 
diri dari 42 item, pengungkapan diri yang telah diuji coba terdapat 14 aitem yang 
gugur dan 28 aitem yang valid, dengan koefisien korelasi aitem diatas 0,30 yaitu 
berkisar antara - 0,062 sampai dengan 0,295. Koefisien reabilitas adalah 0,867. 
Berikut disajikan gambaran jumlah aitem yang valid dan yang gugur, 
untuk skala strategy coping dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.8 
Blue print skala Strategy Coping setelah Try Out 
Jenis Problem Focused Coping 
Bentuk Aspek Indikator Aitem Aitem 
Gugur 
Jumlah 
































4, 21, 23 
Menganalisa 
Keadaan 
24. 6 5,25 
  Jumlah   3 11 









Jenis Emotional Focused Coping 





























































Jumlah  7 21 
Keterangan : * (yang gugur) 
Berdasarkan hasil perhitungan pada skala strategy coping dari jenis 
problem focused coping sebanyak 14 aitem dan emotional focused coping 
sebanyak 28 aitem dari total keseluruhan menjadi 42 item. Strategy coping yang 
telah diuji coba terdapat 10 aitem yang gugur dan 32 aitem yang valid, dengan 
koefisien korelasi aitem diatas 0,30 yaitu berkisar antara -0,320 sampai dengan 




Hasil yang di dapat berdasarkan sebaran aitem skala pengungkapan diri 
dan strategy coping yang valid dan gugur, maka dapat disusun kembali blue print 
skala pengungkapan diri dan skala strategy coping yang akan digunakan untuk 
penelitian. Uraiannya dapat dilihat secara rinci pada tabel 3.9 untuk skala 
pengungkapan diri dan tabel 3.10 untuk skala strategy coping. 
Tabel 3.10 
Blue print Pengungkapan Diri daalam Jejaring Sosial Online facebook untuk 
Penelitian 
No Aspek Indikator Aitem Jumlah 
F UF 




Seberapa banyak jumlah 















Individu mengungkapkan diri 






Individu mengungkapkan diri 
dengan hal yang tidak 
menyenangkan 
27(12) 7(11) 2 
 
3.  Kecermatan 
dan kejujuran 
Individu mampu mengenal 
dirinya dengan baik 
28(13) - 1 
Individu mampu 







4. Maksud dan 
Tujuan 
Kemampuan individu dalam 
mengontrol informasi yang 










5. Keakraban Mampu membangun 





 JUMLAH   28 











Blue Print Strategy Coping untuk Penelitian 
No Bentuk Aspek Indikator 
Aitem 
  Jumlah 
F UF 











Informasi dari orang 
lain. 



















4.  Emotional 
Focused 
Coping 
Self Control Mengatur perasaan 
ketika menghadapi 




Distancing Menganggap masalah 
sebagai lelucon. 









































JUMLAH 18 14 32 









H. Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data yang lain 
terkumpul. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisa korelasi person 
product moment, yaitu teknik untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua 
variabel diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dan moment – moment 
variabel yang dikorelasikan dan koefesien korelasinya (Sugiyono, 2013). Data 
hasil pengukuran strategy coping dengan data pengungkapan diri yang diperoleh 
melalui skala. Penyelesaian analisis ini di lakukan dengan bantuan statistical 
product and service solution (SPSS) 23.0 for Windows. 
 
I. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara penyebaran kuesioner atau angket pada 
siswa MTs N 2 Kampar Padang Mutung. Adapun jadwal dapat dilihat pada tabel 
dibawah  ini : 
Tabel 3.12 
No Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan 
1 Pengajuan Proposal  02 April 2018 
2 ACC proposal 20 September 2018 
3 Seminar proposal 21 November 2018 
4 Prariset 11 Desember 2018 
5 Masa selesai bimbingan dengan pembimbing 
dan penguji setelah seminar proposal 
11maret 2019 
6 Surat izin Try Out keluar 12 maret 2019 
7 Pelaksana riset 25 Maret – 20 April 2019 
8 ACC Hasil penelitian 22 Juli 2019 
9 Seminar Hasil 02 Oktober 2019 
10 ACC Munaqasah 09 Desember 2019 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan antara problem focused coping dengan pengungkapan diri 
dalam Jejaring Sosial Online facebook pada Siswa MTs Negeri 2 Kampar 
Padang Mutung. 
2. Terdapat hubungan antara emotion focused coping dengan pengungkapan diri 
dalam Jejaring Sosial Online facebook pada Siswa MTs Negeri 2 Kampar 
Padang Mutung. 
3. Strategy coping yang dominan dilakukan pada siswa MTs N 2 Kampar lebih 
dominan ke jenis problem focused coping dengan pengungkapan diri dalam 
jejaring sosial online facebook 
 
B. Saran 
Berdasarkan hail penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkait untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan: 
1. Bagi siswa  
Diharapakan siswa menggunakan jejaring sosial online facebook 
dengan benar, agar tidak terjadinya kesalahan dalam penggunaan. Bangunlah 





2. Bagi sekolah  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategy coping memiliki 
hubungan dengan pengungkapan diri. Oleh karena itu, pihak sekolah 
diharapkan membantu dan memfasilitasi siswa dalam pembentukan strategy 
coping yang positif agar dapat memberikan pemahaman dalam melakukan 
pengungkapan diri ketika menghadapi suatu masalah baik di lingkungan 
sekolah dan sekitarnya.  
3. Peneliti selanjutnya 
Dengan melihat hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan 
strategy coping dengan pengungkapan diri dalam jejaring sosial online 
facebook pada siswa MTs N 2 Kampar Padang Mutung. Bagi peneliti 
selanjutnya, sebaiknya lebih memperhatikan variabel-variabel lain yang 
diperkirakan dapat mempengaruhi pengungkapan diri dalam jejaring sosial 
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1. Media sosial apa saja yang anda miliki ? 
2. Seberapa penting media sosial buat anda ? 
3. Apa yang sering anda posting di media sosial ? 


























LEMBARAN VALIDASI ALAT UKUR 
(PENGUNGKAPAN DIRI) 
1. Defenisi Operasional 
Pengungkapan diri adalah suatu ekpresi perasaan dan menyampaikan informasi kepada 
orang lain tentang apa-apa yang sedang mencerminkan akan dirinya atau suatu situasi yang 
dilakukan oleh seseorang yang umumnya disembunyikan namun dikomunikasikan kepada 
orang lain sehinga orang lain mengetahui dengan apa yang dipikirkan, dirasakan, diinginkan 
baik berbentuk dari kebahagiaan maupun kesedihan seseorang tersebut. Aspek-aspek 
pengungkapan diri menurut Devito (1997) sebagai berikut : 
a. Ukuran atau jumlah pengungkapan diri 
- Seberapa banyak jumlah informasi diri individu yang diungkapkan. 
- Frekuensi individu dalam menyampaikan pesan-pesan pengungkapan diri. 
b. Valensi pengungkapan diri 
- Individu mengungkapkan diri tentang hal yang menyenangkan. 
- Individu mengungkapkan diri dengan hal yang tidak  menyenangkan. 
c. Kecermatan dan kejujuran 
- Individu mampu mengenal dirinya dengan baik. 
- Indivudu mampu mengungkapkan dirinya dengan jujur. 
d. Maksud dan tujuan 
- Kemampuan invidu dalam mengontrol informasi yang didapatkan dari orang 
lain. 
e. Keakraban 
- Mampu membangun komunikasi yang baik terhadap orang lain. 
2. Skala yang digunakan 
[√ ] Buat sendiri      [ ] Terjemahan   [ ] Modifikasi 
 
3. Jumlah aitem    : 42 Aitem 
  
 
4. Jenis format dan respon  : Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
5. Penilaian setiap butir aitem 
Relevan ( R ) Kurang Relevan ( KR) Tidak Relevan ( TR) 
 
6. Petunjuk 
Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu                         selaku 
penguji saya untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini 
bertujuan untuk mengetahui aspek ukuran dan jumlah, valensi pengungkapan diri, 
kecermatan dan kejujuran, maksud dan tujuan, dan keakraban. 
Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian antara pertanyaan (aitem) dengan 
aspek yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang 
disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR). Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 
disediakan. 
Contoh : 
Indikator No Pernyataan/Aitem 
Pilihan 
Jawaban 
R KR TR 
Sikap dan pendapat 1 
Menurut saya Jejaring sosial bukan 
satu-satunya tempat untuk 






Jika Bapak menilai pernyataan tersebut relevan dengan indikator/aspek, maka bapak 
memberikan checklist (√) pada R, demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia. 
PENGUNGKAPAN DIRI 
Aspek  Indikator No   Pernyataan Pilihan Jawaban 






jumlah informasi diri 
individu yang 
diungkapkan 
1 Jika saya mendapat 
nilai bagus saya akan 
meng-apload kannya 
di fecebook (UF) 
   
  18 Saya merasa senang 
ketika meng-upload 
tentang aktivitas saya 
   
  
di fecebook (UF) 
  19 Saya tidak suka 
meng-upload 
informasi diri saya di 
fecebook (F) 
   
  2 Saya tidak suka 
mempublikasikan 
tanggal lahir saya di 
fecebook (F) 
   
  20 Saya lebih suka 
belajar dari pada 
meng-upload status 
di fecebook (F) 
   




3 Saya sering menulis 
komentar buruk di 
fecebook orang lain 
(UF) 
   
  22 Saya suka 
mengungkapkan rasa 
terimakasih saya di 
fecebook dari pada 
mengungkapkan 
secara langsung (UF) 
   
  4 Saya lebih berhati-
hati dalam 
memberikan 
komentar di fecebook 
(F) 
   
  21 Saya sering mengeluh 
tentang kegiatan 
sekolah saya di 
fecebook (UF) 
   
  23 Jika saya tidak suka 
dengan salah satu 
pelajaran maka saya 
akan bermain 
fecebook (UF) 






tentang hal yang 
menyenangkan 
5 saya dapat 
mengekpresikan diri 
saya di fecebook (UF) 
   
  25 Ketika saya senang 
saya akan meng-
upload di fecebook 
(UF) 
   
  24 Saya lebih baik 
berterus terang 
tentang perasaan saya 
tanpa harus meng-
upload di fecebook 
   
  
(F) 
  6 Ketika saya senang 
tidak langsung meng-
upload status (F) 
   
 Individu 
mengungkapkan diri 
dengan hal yang tidak 
menyenangkan 
7 Saya akan meng-
upload tentang 
perasaan kecewa, 
amarah saya di 
fecebook (UF) 
   
  26 Saya akan menjelek-
jelekkan teman di 
fecebook (UF) 
   
  27 Ketika saya ada 
masalah akan 
menceritakan kepada 
teman atau orangtua 
dari pada meng-
upload di fecebook 
(F) 






8 Ketika saya marah 
saya tidak dapat 
mengontrol diri untuk 
tidak meng-upload 
status di fecebook 
(UF) 
   
  28 Saya tidak perlu 
membuktikan apapun 
mengenai diri saya di 
fecebook (F) 
   




banyak di fecebook 
(F) 
   
  9 Ketika saya memberi 
komentar di fecebook 
saya yakin bahwa 
komentar saya 
tersebut itu benar (F) 
   
  30 Saya tidak suka 
mengatakan kondisi 
saya di fecebook (F) 
   
 Individu  mampu 
mengungkapkan 
dirinya dengan jujur 
10 Saya lebih suka 
berkata langsung dari 
pada meng-upload 
status (F) 
   
  31 Saya lebih bebas 
mengutarakan 
perasaan saya di 
   
  
fecebook dari pada 
secara langsung (UF) 
  32 Saya lebih senang 
berbicara jujur di 
fecebook (UF) 
   
  11 Saya tidak suka 
menyebarkan 
kebohongan tentang 
orang lain di 
fecebook (F) 
   
  33 Saya senang melebih-
lebihkan sesuatu di 
fecebook atas prestasi 
yang saya raih (UF) 





informasi yang di 
dapatkan dari orang 
lain 
12 Saya mudah 
tersinggung dengan 
status yang di upload 
oleh teman mengenai 
diri saya (UF) 
   
  34 Ketika saya meng-
upload status saya 
lebih cenderung tidak 
peduli dengan 
pendapat orang lain 
(UF) 
   
  35 Saya tidak akan 
meminta ma’af 
kepada teman saya 
atas status yang telah 
menyakitinya (UF) 
   
  13 Saya percaya kepada 
teman-teman saya 
dari pada pendapat 
orang lain di 
fecebook mengenai 
diri saya (F) 
   
  36 Saya akan  merasa 
bersalah jika status 
saya menyakiti 
perasaan orang lain 
(F) 
   
  37 Saya lebih berhati-
hati dalam mengetik 
status di fecebook (F) 
   
  38 Saya akan 
menyampaikan 
ketidak sukaan saya 
terhadap sikap teman 
saya di fecebook (UF) 
   
  14 Saya jarang    
  
mengungkapkan 
perasaan saya di 
fecebook (F) 
  39 Fecebook merupakan 
tempat meng-upload 
status tentang segala 
masalah pribadi saya 
(UF) 
   




   
Keakraban Mampu membangun 
komunikasi yang baik 
terhadap orang lain 
15 Ketika saya ada 
masalah dengan 




   
  41 Saya tidak suka 
menceritakan tentang 
masalah pribadi saya 
di fecebook (F) 
   
  42 Saya tidak terbuka 
dengan orang di 




   
  16 Saya lebih baik 
bercerita dengan 
teman dekat dari pda 
membuat status di 
fecebook (F) 
   
  17 Saya merasa tidak 
nyaman meng-upload 
status di fecebook 
karena pacar saya 
tidak menyukainya 
(F) 

















































Nama (inisial)  : 
Usia    : 
Kelas   :              
       
PETUNJUK PENGISIAN : 
 
1. Bacalah pernyataan yang ada, kemudian jawablah dengan sungguh-sungguh sesuai 
dengan keadaan diri anda 
2. Setiap pernyataan terdiri dari 4 alternatif jawaban, yakni : 
SS    = Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan anda. 
S      = Bila pernyataan tersebut Sesuai dengan anda. 
TS    = Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan anda. 
STS  = Bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan anda. 
3. Berilah tandan silang (X) pada salah satu kotak jawaban yang tersedia 
4. Jika anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda (–) dan beri tanda (X) pada jawaban 
yang baru 
5. Tidak ada jawaban yang salah 
6. Periksalah kembali apakah semua pernyataan telah terisi dengan lengkap 
Contoh : 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Menurut saya Jejaring sosial bukan satu-satunya 
tempat untuk mengungkapkan diri kepada orang 
lain 
X    
  
  











No Aitem SS S TS STS 
1 Jika saya mendapat nilai bagus saya akan meng-upload 
kannya di facebook  
    
2 Saya merasa senang ketika meng-upload tentang aktivitas 
saya di facebook  
    
3 Saya tidak suka meng-upload informasi diri saya di 
facebook  
    
4 Saya tidak suka mempublikasikan tanggal lahir saya di 
facebook  
    
5 Saya lebih suka belajar dari pada meng-upload status di 
facebook  
    
6 Saya sering menulis komentar buruk di facebook orang lain      
7 Saya suka mengungkapkan rasa terimakasih saya di 
facebook dari pada mengungkapkan secara langsung  
    
8 Saya lebih berhati-hati dalam memberikan komentar di 
facebook 
    
9 Saya sering mengeluh tentang kegiatan sekolah saya di 
facebook  
    
10 Jika saya tidak suka dengan salah satu pelajaran maka saya 
akan bermain facebook  
    
11 saya dapat mengekpresikan diri saya di facebook      
12 Ketika saya senang saya akan meng-upload di facebook     
13 Saya lebih baik berterus terang tentang perasaan saya tanpa 
harus meng-upload di facebook 
    
14 Ketika saya senang tidak langsung meng-upload status     
15 Saya akan meng-upload tentang perasaan kecewa, amarah 
saya di facebook  
    
16 Saya akan menjelek-jelekkan teman di facebook     
17 Ketika saya ada masalah akan menceritakan kepada teman 
atau orangtua dari pada meng-upload di facebook 
    
18 Ketika saya marah saya tidak dapat mengontrol diri untuk 
tidak meng-upload status di facebook  
    
19 Saya tidak perlu membuktikan apapun mengenai diri saya di 
facebook  
    
20 Saya tidak akan merugikan teman saya untuk mendapatkan 
teman banyak di facebook 
    
21 Ketika saya memberi komentar di facebook saya yakin 
bahwa komentar saya tersebut itu benar 
    
22 Saya tidak suka mengatakan kondisi saya di facebook     
23 Saya lebih suka berkata langsung dari pada meng-upload 
status 
    
24 Saya lebih bebas mengutarakan perasaan saya di facebook 
dari pada secara langsung  
    
  
25 Saya lebih senang berbicara jujur di facebook      
26 Saya tidak suka menyebarkan kebohongan tentang orang 
lain di facebook 
    
27 Saya senang melebih-lebihkan sesuatu di facebook atas 
prestasi yang saya raih  
    
28 Saya mudah tersinggung dengan status yang di upload oleh 
teman mengenai diri saya  
    
29 Ketika saya meng-upload status saya lebih cenderung tidak 
peduli dengan pendapat orang lain  
    
30 Saya tidak akan meminta ma’af kepada teman saya atas 
status yang telah menyakitinya  
    
31 Saya percaya kepada teman-teman saya dari pada pendapat 
orang lain di facebook mengenai diri saya 
    
32 Saya akan  merasa bersalah jika status saya menyakiti 
perasaan orang lain 
    
33 Saya lebih berhati-hati dalam mengetik status di facebook     
34 Saya akan menyampaikan ketidak sukaan saya terhadap 
sikap teman saya di facebook  
    
35 Saya jarang mengungkapkan perasaan saya di facebook     
36 Facebook merupakan tempat meng-upload status tentang 
segala masalah pribadi saya  
    
37 Menurut saya tidak semua masalah diungkapkan dalam 
facebook 
    
38 Ketika saya ada masalah dengan orangtua saya lebih suka 
menceritakannya di facebook 
    
39 Saya tidak suka menceritakan tentang masalah pribadi saya 
di facebook 
    
40 Saya tidak terbuka dengan orang di sekitar, saya lebih 
terbuka dengan teman-teman di facebook  
    
41 Saya lebih baik bercerita dengan teman dekat dari pada 
membuat status di facebook 
    
42 Saya merasa tidak nyaman meng-upload status di facebook 
karena pacar saya tidak menyukainya 
    
 
SKALA B 
No Aitem SS S TS STS 
1 Saya akan mencari solusi ketika ada masalah     
2 Ketika ada masalah saya hanya berdiam diri sambil 
membuka jejaring sosial online  
    
3 Saya meminta saran dari orang yang saya percayai     
4 Saya tidak akan meminta saran kepada orang lain untuk 
mencari jalan keluar dari masalah saya  
    
5 Saya memikirkan segala sesuatu dengan serius     
6 Saya sering mengambil keputusan dengan terburu-buru 
yang membuat semuanya semakin buruk  
    
  
7 Saya tidak pernah menyesal mengambil keputusan yang 
menjadi pilihan saya kerna sudah mempertimbangkannya 
terlebih dahulu  
    
8 Saya tidak akan mudah membuat status di jejaring sosial 
online, agar tidak terjadinya permasalahan baru di 
kemudian hari 
    
9 saya tidak akan meluapkan masalah saya dalam jeraring 
sosial online 
    
10 Saya panik ketika adanya masalah yang membuat saya 
menjadi mengungkapkannya dalam jejaring sosial online 
    
11 Saya merasa memiliki kehidupan yang paling buruk      
12 Saya tidak memikirkan perasaan teman saya ketika 
mempermalukannya di jejaring sosial online 
    
13 Saya memikirkan dampak sebelum saya meng-upload 
masalah di jejaring sosial online 
    
14 Saya tidak akan mempermalukan seseorang yang sudah 
menyakiti saya di facebook 
    
15 Ketika stres saya tidak bisa berfikir dengan baik      
16 Saya akan tenang jika berada dalam situasi tertekan     
17 Saya melampiaskan stress dengan facebook yang 
kemudian saya menyesalinya 
    
18 Saya selalu melihatkan kesedihan saya di jejaring sosial 
online dengan membuat status  
    
19 saya tidak pernah memperlihatkan kesedihan dengan 
meng-upload tentang perasaan saya di Facebook 
    
20 saya tersinggung ketika status dijadikan sebagai bahan 
becandaan teman saya  
    
21 saya ikut tertawa jika ada teman yang menjadikan status 
saya sebagai becandaan 
    
22 Saya percaya ada hikmah dibalik semua peristiwa yang 
saya hadapi 
    
23 Masalah membuat saya menjadi seseorang yang lebih 
mandiri dari sebelumnya 
    
24 Saya tidak mempermasalahkan walaupun masalah yang 
saya upload di Facebook membuat masalah baru  
    
25 Saya akan menghindari mengungkapkan perasaan saya di 
Facebook agar tidak terjadinya perselisihan paham 
    
26 Sholat dan berdzikir dapat menenangkan saya ketika ada 
masalah 
    
27 Lebih baik melihat status di Facebook dari pada mengaji     
28 Saya akan menjauh dari Allah ketika saya merasa 
tertekan dengan menyibukkan diri meng-upload status  
    
29 Walaupun hati saya gelisah ketika ada masalah tetapi 
tidak membuat saya dekat dengan Allah  
    
30 Saya akan bertanggung jawab terhadap posting yang saya 
upload facebook 
    
31 Saya akan bertanggungjawab ketika ada postingan saya 
membuat mereka terluka 
    
32 Saya cenderung melarikan diri ketika menghadapi     
  
masalah dengan meng-upload status dari pada 
menghadapi  masalah  
33 Saya terima ketika saya di marahi atas postingan yang 
saya perbuat 
    
34 Saya tidak terima dengan keadaan hidup saya yang tidak 
memiliki android canggih seperti teman-teman 
    
35 Jika ada masalah saya akan berusaha menghindar sebisa 
mungkin  
    
36 Ketika ada masalah saya sering berkelahi dengan teman 
kerna saya benar  
    
37 Saya akan segera menyelesaikan masalah saya dari pada 
menghabiskan waktu dengan merokok 
    
38 Saya lebih baik menyelesaikan masalah dari pada 
memposting kemarahan saya di Facebook 
    
39 Saya tidak akan memakan makanan yang membuat saya 
sakit ketika adanya masalah 
    
40 Ketika ada masalah saya akan merokok      
41 Saya menghabiskan waktu dengan jejaring sosial online 
ketika ada masalah  
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